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Abstrak

Praktik penamaan Tionghoa memiliki sejarah yang sangat panjang. Nama merupakan salah satu penanda
identitas Tionghoa. Namun, pada masa Orde Baru, situasi yang diskriminatif memaksa orang Tionghoa
untuk berganti nama menjadi nama Indonesia. Pasca Orde Baru, orang Tionghoa di Indonesia
mendapatkan kembali sarana untuk mengekspresikan budaya Tionghoa. Di dalam reformasi Indonesia
yang terus bergulir, identitas Tionghoa juga dipengaruhi olehnya, terus-menerus mengalami perubahan.
Maka, makalah ini hendak membahas praktik penamaan orang Tionghoa, untuk menjelaskan identitas
orang Tionghoa di Indonesia pasca Orde Baru. Surabaya sebagai kota terbesar kedua di Indonesia, juga
memiliki tidak sedikit warga Tionghoa. Penelitian ini menggunakan metode Focus Group Discussion untuk
mengumpulkan pandangan orang Tionghoa di Surabaya terhadap nama Tionghoa dan nama Indonesianya,
dan dianalisis untuk memaknai hubungan antara identitas dan penamaan.
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